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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu guru Fisika yang tergabung dalam MGMP 
Fisika Kota Ternate untuk membuat alat peraga dan mengembangkan Lembar Kerja Siswa LKS Fisika. Hal ini 

merupakan kegiatan lanjutan dari hasil temuan penelitian sebelumnya bahwa guru-guru Fisika yang tergabung dalam 

MGMP Fisika Kota Ternate masih belum terlatih dalam pembuatan alat peraga dan pengembangan LKS. Metode yang 
dilakukan dalam kegiatan pengabdian berupa metode sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan. Metode sosilisasi 

dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada peserta pelatihan tentang alat ukur serta pengembangan LKS 
Fisika. Selanjutnya dilanjutkan dengan pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdi dengan mengambil contoh alat 

peraga praktikum cermin dan pemantulan dengan LKS guided inquiry. Kegiatan terakhir yaitu pendampingan 

pembuatan alat peraga fisika sederhana serta LKS yang langsung diuji cobakan kepada siswa SMA. Saat kegiatan 
berlangsung guru-guru sangat antusias untuk mengikuti kegiatan pelatihan karena sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan keterampilan guru Fisika dalam membuat alat peraga dan mengembangkan LKS. 

 

Kata Kunci: lembar kerja; peraga 
 
 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Fisika tidak terlepas dari kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum 

penting karena praktikum mampu membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, mampu 

mengembangkan keterampilan dasar siswa untuk melakukan eksperimen, sebagai sarana 

siswa untuk belajar pendekatan ilmiah, serta praktikum mampu menunjang materi 

pelajaran siswa melalui pemberian kesempatan untuk menemukan teori dan membuktikan 

teori (Rustaman, 2010; Muarif dkk, 2024). Selain itu pembelajaran berbasis laboratorium 

mampu mengubah pandangan siswa mengenai pelajaran Fisika yaitu siswa lebih mampu 

memahami materi Fisika serta proses sains (Kahnle dkk, 2012; Qomariyah dkk, 2022). 

Selain itu manfaat dilakukan praktikum yaitu untuk membekali peserta didik dengan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk mengenal dan mencintai 

lingkungan alam [2]. Keterampilan yang penting dan berguna untuk dimiliki siswa dalam 

belajar ilmu sains terutama fisika ialah keterampilan proses sains (Triani dkk, 2023)(E. 

Triani et al., 2023). 

Berdasarkan wawancara ketua kegiatan pengabdian kepada masyaraat PkM bersama 

ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran MGMP Fisika  kegiatan praktikum Fisika tidak 

banyak dilakukan oleh guru Fisika di SMA kota Ternate. Praktikum Fisika hanya 

dilakukan oleh guru yang mengerti dan memahami penggunaan alat dan ini berlaku bagi 
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guru yang berada di sekolah yang memiliki alat praktikum yang memadai. Sedangkan guru 

Fisika yang mengajar di sekolah yang minim alat praktikum, tidak pernah melakukan 

praktikum. Oleh karena itu guru Fisika di SMA Kota Ternate dituntut untuk lebih kreatif 

dan terampil dalam melakukan praktikum. Dalam pelaksanaan praktikum tentunya 

diperlukan Lembar Kerja Siswa LKS. 

Hasil observasi serta wawancara dengan guru Fisika SMA di kota Ternate diketahui 

bahwa guru sangat jarang membuat LKS. Guru hanya menggunakan buku panduan 

sertaan kit alat praktikum atau menggunakan LKS yang berisi latihan soal Fisika. LKS 

tersebut kurang melatih siswa untuk melaksanakan proses ilmiah, menemukan konsep, 

dan mengaplikasikan konsep yang telah ada dalah kehidupan. Hal ini membuat siswa 

untuk tidak aktif saat pembelajaran Fisika. Sehingga diperlukan pengembangan LKS yang 

mampu memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan praktikum. Berdasarkan hasil 

diskusi antara ketua tim pengabdi bersama mitra ketua MGMP Fisika Kota Ternate 

terindetifiasi tiga masalah berikut. Pertama guru Fisika SMA yang tergabung dalam 

MGMP Fisika SMA jarang melakukan praktikum karena minimnya alat praktikum yang 

dimiliki sekolah. Kedua guru yang sekolahnya sudah ada alat praktikum jarang melakukan 

pratikum karena kurangnya keterampilan dalam mengoperasikan alat praktikum. Ketiga 

kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan LKS Fisika. Permasalahan yang 

dialami mitra perlu mendapatkan solusi, sehingga tim pengabdi melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan alat peraga dan pengembangan LKS 

bagi guru Fisika SMA Kota Ternate. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan dengan menggunakan 3 tahapan, antara lain: 1) 

sosialisasi; 2) pelatihan; 3) pendampingan. Hal ini dilakukan untuk memberikan jawaban 

atas permasalahan yang dialami oleh mitra. Kegiatan yang dilakukan selama PkM ini 

direncanakan secara bersama-sama dengan mitra dan alur pelaksanaan PkM disajikan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan PkM 



 
 

224 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PkM ini dilakukan oleh tim dosen Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Khairun yang dilaksanakan secara tatap muka di SMA Negeri 4 Ternate pada 

bulan Mei 2024. Tim PkM terdiri dari delapan orang dosen dan dibantu oleh tiga orang 

mahasiswa S1. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut. 

Persiapan 

Kegiatan persiapan dilakukan oleh tim pengabdi dengan ketua MGMP Fisika Kota 

Ternate pada tanggal 1 Mei 2024. Tim PkM diterima dengan tangan terbuka oleh ketua 

MGMP Fisika yang kesehariannya mengajar di SMA Negeri 4 Kota Ternate. Ketua 

MGMP sangat mengapresiasi kegiatan ini karena guru-guru Fisika SMA yang mengalami 

kendala dalam melaksanakan praktikum Fisika menjadi terbantu melalui kegiatan 

pengabdian ini. Pada kesempatan ini membahas juga terkait tempat, waktu, dan 

pelaksanakan kegiatan yang akan diselenggarkan. Setelah mendapatkan kesepakatan 

tentang apa yang akan dilakukan saat kegiatan PkM, tim pengabdi melanjutkan diskusi 

persiapan di laboratorium Fisika FKIP Universitas Khairun.Tim PkM dibagi menjadi dua 

kelompok kecil, yaitu tim persiapan alat peraga sederhana dan tim pengembangan LKS 

yang beranggotakan empat orang untuk masing-masing tim. Tim persiapan alat peraga 

sederhana mempersiapkan alat peraga praktikum cermin dan pemantulan berupa, 

sterofoam, cermin, pin, benang, busur. Tim pengembangan LKS mengembangkan LKS 

guided inquiry pada percobaan cermin dan pemantulan. Kegiatan persiapan pengabdian 

terlihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Kegiatan persiapan pengabdian 

Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada hari Senin 27 Mei 2024. Kegiatan ini dimulai 

dengan pembukaan oleh ketua MGMP Fisika Kota Ternate bersama para guru Fisika serta 

siswa SMA Negeri 4 Ternate. Kegiatan sosialisasi membahas pentingnya kegiatan 

pratikum Fisika dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep Fisika siswa. Jika 

sekolah minim alat praktikum, bukan alasan bagi guru Fisika untuk tidak melakukan 

praktikum dikarenakan banyak alat peraga Fisika sederhana yang bisa digunakan oleh 

guru. Bagi sekolah yang sudah memiliki alat praktikum, wajib hukumnya bagi guru Fisika 
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untuk mengajak siswanya masuk ke laboratorium Fisika untuk praktikum. Jika belum ada 

LKS, bisa dikembangkan bersama-sama guru Fisika yang tergabung dalam MGMP Fisika 

Kota Ternate. Sehingga dengan keterbatasan yang ada guru bisa berinovasi guna 

menunjang pembelajaran Fisika demi motivasi belajar dan pemahaman konsep Fisika 

siswa yang meningkat.  

Saat kegiatan soslisasi tentang pentingnya kegiaan praktikum Fisika terlihat guru serta 

siswa SMA antusias menyimak materi yang disampaikan oleh pemateri bagaimana 

parktikum bisa meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep Fisika siswa. Acara 

kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Dalam sesi tanya jawab ini mampu 

mempertemukan keinginan siswa agar belajar Fisika jangan hanya dilakukan di kelas 

dengan menghapal rumus serta mengerjakan latihan soal saja, melainkan Fisika yang 

abstrak bisa disajikan lebih konkret lagi dengan melakukan pratikum. Karena dengan 

belajar Fisika dengan hanya mengerjakan latihan soal saja membuat siswa semakin susah 

belajar, sehingga mengakibatkan siswa tidak senang dan tidak paham tentang Fisika. 

Kegiatan sosialisasi pengabdian pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diskusi interaktif saat kegiatan pelatihan 

Pelatihan 

 Setelah dilaksanakan kegiatan sosialisai, acara selanjutnya yaitu pelatihan guru-

guru MGMP Fisika kota Ternate cara pembuatan alat peraga fisika dan pengembangan 

LKS. Tim pengembangan LKS melakukan kegiatan pelatihan terlebih dahulu. LKS yang 

dikembangkan dalam kesempatan pengabdian yaitu guided inquiry atau yang biasa disebut 

dengan inkuiri terbimbing. LKS inkuiri terbimbing dikembangkan berdasarkan hasil 

permintaan dan diskusi saat fase persiapan bersama ketua MGMP. Para peserta guru 

sangat antusias untuk mengembangkan LKS inkuiri terbimbing yang bisa dilihat seperti 

Gambar 4 serta hasil LKS yang dikembangkan terlihat seperi Gambar 5. 
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Gambar 4. Tahapan pengembangan LKS 

 

Gambar 5. Cuplikan LKS guided inquiry 

Selain pengembangan LKS inkuiri terbimbing, tim pengabdi juga memberi contoh 

dan menjelaskan jenis-jenis LKS yang bisa dikembangkan saat melakukan percobaan 

Fisika. Poin penting pengembangan LKS yaitu disesuaikan dengan materi Fisika, 

karakterisitik siswa dan pemilihan model pembelajaran. Jenis LKS yang bisa 

dikembangkan dalam pembelajaran Fisika antara lain LKS problem based learning, LKS 

model pembelajara kooperatif Think Pair Share, Jigsaw, 5E learning cycle yang disertakan 

dengan pemberian file contoh LKS. Seusai kegiatan pengembangan LKS, kemudian 

dilanjutkan dengan pengembangan alat peraga sederhana. Alat peraga sederhana yang 

dikembangkan yaitu praktikum cermin dan pemantulan. Alat dan bahan yang diperlukan 

sudah dipersiapkan oleh tim pengabdi sebelumnya, sehingga saat kegiatan berlangsung 

peserta langsung praktik bagaimana membuat alat peraga cermin dan pemantulan. 

Pengembangan alat peraga sederhana berlangsung dengan suasana yang santai namun 

serius seperti terlihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Pengembangan alat peraga 

Saat sesi pelatihan berlangsung, ada guru Fisika dari SMA Negeri 4 Kota Ternate 

yang meminta bantuan kepada tim pengabdi untuk mempraktikkan cara penggunaan 

teleskop. Teleskop ini sudah lama dimiliki oleh sekolah, namun karena kendala guru 

Fisika tidak bisa menggunakannya maka teleskop ini belum pernah dipakai. Sehingga 

dalam kesepatan ini guru meminta bantuan dosen untuk menjelaskan dan mempraktikkan 

bagaiamana cara menggunakan teleskop. Berikut Gambar 7 merupakan suasana saat 

dosen menjelaskan serta mempraktikkan penggunaan teleskop. 

 

        Gambar 7. Suasana penjelasan penggunaan teleskop 

Pendampingan 

 Kegiatan pendampingan ini dilakukan dengan cara tim pengabdi mendampingi 

peserta guru dengan menerapkan alat peraga Fisika sederhana dan LKS yang 

dikembangan di hadapan siswa SMA Negeri 4 Ternate. Para siswa nampak antusias dan 

serius dalam melakukan percobaannya. Kegiatan saat pendampingan terlihat pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Kegiatan saat pendampingan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini secara garis sudah sesuai dengan target capaian. 

Ketercapaian jumlah peserta baik sebab hampir semua guru dan beberapa  perwakilan 

siswa datang, tetapi karena keterbatasan ruang yang digunakan untuk kegiatan pengabdian 

terbatas maka hanya beberapa siswa saja yang diperkenankan masuk untuk mengikut 

kegiatan. Ketercapaian sosialisai tentang pentingnya praktikum dalam pembelajaran 

Fisika sudah baik, hal ini terlihat dari antusias saat sesi tanya jawab dimana peserta guru 

sudah menyadari tentang pentingnya praktikum setelah ada siswa yang mengutarakan 

keinginan untuk sering dilakukan praktikum saat pembelajaran Fisika. Ketercapaian 

pengembangan alat peraga dan LKS Fisika sudah cukup baik diarenakan guru Fisika 

mampu membuat alat peraga dan mengembangkan LKS Fisika inuiri terbimbing. 

Meskipun hanya satu jenis yang dikembangkan semangat pembuatan alat peraga dan LKS 

Fisika ini akan dipantau terus oleh dosen karena kegiatan ini berada dalam salah satu 

agenda MGMP Fisika Kota Ternate. Setelah satu bulan selang kegiatan pengabdian, kami 

dari tim PkM melakukan kunjungan di sekolah SMA Negeri 4 Ternate dan saat itu 

dilakukan kegiatan praktikum dengan menggunakan alat peraga dan LKS Fisika inkuiri 

yang dikembangkan saat kegiatan PkM. 

SIMPULAN 

Kegiatan PkM berupa pelatihan pembuatan alat peraga dan pengembangan LKS bagi 

guru Fisika SMA terlaksana dengan baik serta berjalan dengan lancar. Kegiatan ini 

memperoleh sambutan baik yang dibuktikan dengan antusias dan keaktifan peserta saat 

kegiatan penagbdian berlangsung. Peserta guru sudah berhasil terbuka wawasannya 

tentang pentingnya praktikum dalam Fisika, meskipun tidak tersedia alat praktikum yang 

paten di sekolah guru Fisika mampu mengembangkan alat peraga Fisika sederhana yang 

disertai dengan pengembangakan LKS secara mandiri oleh guru. Dengan berakhirnya 

kegiatan ini diharapkan antusias guru Fisika dalam melakukan praktikum dengan alat 

peraga sederhana tetap ada bahkan meningkat. Selain itu LKS Fisika yang sudah berhasil 

dikembangkan bisa dibagikan dan saling bertukar LKS dengan teman guru Fisika yang 

lain sehingga LKS yang dimiliki semakin lengkap dan jika ada praktikum bisa langsung 

digunakan. 
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